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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a- Ada hubungan antara motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa. Motivasi

berprestasi berkorelasi positif dan sangat signifikan dengan prestasi belajar

siswa.

Ada perbedaan dalam hal prestasi belajar antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan. Prestasi belajar siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-

laki.

B. Saran-saran

l. Saran kepada para siswa

Bagi siswa yang bermotivasi tinggi hendaknya semakin gigih dalam belajar

dan berani menunjukkan jati diri sebagai pelajar yang baik dan bertanggung jawab,

jujur, disiplin, optimis, tidak cepat puas dengan prestasi yang diperoleh dan semakin

ulet untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar i'ang diberikan, siap menghadapi
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perkembangan zaman sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Sedangkan bagi siswa yang bermotivasi rendah, hendaknya jangan berkecil hati,

putus asa, mudah menyerah, tetapi harus terus berjuang, mengubah pola belajar, dan

memanfaatkan segala kesempatan yang diberikan oleh sekolah dan orang tua sebaik-

baiknya.

2. Saran kepada orang tua

Keluarga adarah tempat pertama dan utama bagi pendidikan anak_anak,

karena orangfua hendaknya menumbuh-kembangkan motivasi berprestasi/bclajar

anak melalui pqiian atas prestasi belajar yang diperolehnya di sekolah, agar mereka

semakin bersemangat, percaya diri, dan giat daram belajar. Setrangkan bagi orangtua

yang memiliki anak bermotivasi rendah jangan menyalahkan atau menghukum,

melainkan membimbing dan mengarahkan motivasi berprestasinya/belajarnya agar

memperoleh prestasi belajar yang lebih baik.

3. Saran kepada sekolah

Sekolah sebagai institusi formal yang bertanggung jawab menyelenggarakan

proses pendidikan hendaknya selalu berusaha menumbuhkan motivasi berprestasi

dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menyediakan sarana

dan prasaranabelajar yang memadai agar siswa yang motivasi berprestasinya tinggi

semakin bertambah giat dan merasa kerasan mengikuti proses belajar mengajar di
sekolah' Sedangkan bagi siswa yang berprestasi rendah hendaknya diberikan
perhatian secara khusus dengan menyediakan jam belajar remidial di sekolah.

. - - + - . . - _ . *
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d. Saran kepada peneliti selanjutnya

Secara teknis penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Satu diantaranya

subjek penelitian hanya diambil dari satu sekolah. Penelitian sejenis akan lebih

berarti jika dilakukan pada beberapa sekolah sehingga relevansi hasil penelitian

dapat digeneralisasikan kepada subjek yang lebih luas. Penelitian selarrjutnya dapat

pula dilakukan dengan mempertimbangkan variabel lain yang diduga dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah, seperti metode pcngajaran,

dukungan sosial, penyesuaian diri, harga diri dan pengasuhan orang tu€r.
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